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ABSTRAK 
Aviva Mahira Pangestu. 1820831001. Perilaku Non Voting Pada Pemilihan 
Kepala Daerah Kabupaten Pasaman Tahun 2020. Departemen Ilmu Politik. 
Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik. Universitas Andalas, Padang. 2024. Sebagai 
Pembimbing 1 Drs. Tamrin,M.Si dan Pembimbing II Drs. Syaiful,M.Si 
 
Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pasaman tahun 2020 mencatat telah terjadi 
penurunan tingkat partisipasi pemilih sebesar 16% jika dibandingkan dengan 
tingkat partisipasi pemilih pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden yang 
diselenggarakan tepat satu tahun sebelumnya yaitu tahun 2019. Peneliti berasumsi 
bahwa penurunan partisipasi pemilih ini disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya karena adanya fenomena calon tunggal pada Pemilihan Kepala Daerah 
Kabupaten Pasaman tahun 2020. Selain itu Pemilihan Kepala Daerah juga 
diselenggarakan ditengah Pandemi Covid19 sehingga mobilitas masyarakat sangat 
dibatasi guna mencegah penularan virus. Peneliti menggunakan teori partisipasi 
politik dari Eep Saefulloh Fattah yang terdiri dari 3 faktor yaitu faktor teknis, faktor 
politis dan faktor ideologis. Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel 
tunggal karena peneliti hanya berfokus untuk menjabarkan faktor-faktor yang 
menyebabkan tingginya angka perilaku non voting pada Pemilihan Kepala Daerah 
Kabupaten Pasaman tahun 2020. Variabel X dari penelitian ini yaitu faktor 
penyebab tingginya angka non voting pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 
Pasaman tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tipe 
penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, sedangkan analisis menggunakan SPSS 26 dengan 
analisis tabulasi silang. Penelitian ini tidak dilakukan uji hipotesis karena hanya 
menggunakan satu variabel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa memang 
terdapat pengaruh dari faktor teknis, faktor politis dan faktor ideologis yang 
menyebabkan tingginya angka non voting, namun tidak terdapat faktor yang paling 
dominan karena ketiganya berada pada kategori sedang.    
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ABSTRACT 
Aviva Mahira Pangestu. 1820831001. Non-voting behavior in the 2020 
Pasaman Regency Regional Head Election. Department of Political Science. 
Faculty of Social Sciences &Political Sciences. Andalas University, Padang. 
2024. As Advisor 1 Drs. Tamrin, M.Si and Advisor II Drs. Syaiful, M.Si 
 
The 2020 Pasaman Regency Regional Head Election recorded a decrease in voter 
participation rate by 16% when compared to the voter participation rate in the 
Presidential and Vice Presidential Elections held exactly one year earlier, namely 
2019. Researchers assume that the decline in voter participation is caused by 
several factors, including the phenomenon of a single candidate in the Pasaman 
Regency Regional Election in 2020. In addition, regional elections were also held 
in the midst of the Covid19 Pandemic so that people's mobility was severely limited 
to prevent virus transmission. Researchers use the theory of political participation 
from Eep Saefulloh Fattah which consists of 3 factors, namely technical factors, 
political factors and ideological factors. The variables in this study use a single 
variable because researchers only focus on describing the factors that cause the 
high number of non-voting behavior in the 2020 Pasaman Regency Regional 
Election. Variable X from this study is the factor causing the high number of non-
voting in the Pasaman Regency Regional Election in 2020. This research uses 
quantitative methods with descriptive research type. The technique used in data 
collection used questionnaires, while the analysis used SPSS 26 with cross-
tabulation analysis. This study did not test the hypothesis because it only used one 
variable. The results of this study show that there is indeed an influence of technical, 
political and ideological factors that cause the high number of non-voting, but there 
is no most dominant factor because all three are in the medium category. 
  


